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This study aims to determine the pattern of agricultural drought in Grobogan based 
on TVDI (Temperature Vegetation Dryness Index) indices. Remote sensing imagery used 
in this study are Landsat 8 recording of May until October. Obtained R2 value of 0,7207 for 
the regression analysis between SAVI transformation and by calculating the density of the 
canopy, the RMS difference values obtained at 0,177. Regression between the surface 
temperature of the extracted image with measurement in field R2 value of 0,7275 for bands 
10 and 0,6514 for the band 11. Based on test accuracy, the value of RMS difference of 
5,601 for bands 10 and 7,586 for the band 11. In this research, July, August and September 
is dry periods in Grobogan. By drought duration map is known that the District Karang 
Rayung, Penawangan, Pulokulon, Kradenan, Wirosari, Toroh, Purwodadi, Tawangharjo, 
Gabus, and Ngaringan agricultural drought with a duration of > 3 months. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola kekeringan pertanian di Kabupaten 
Grobogan berdasarkan indeks TVDI (Temperature Vegetation Dryness Index). Citra yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Landsat 8 perekaman bulan Mei hingga Oktober. 
Diperoleh nilai R2 sebesar 0,7207 untuk analisis regresi antara transformasi indeks vegetasi 
SAVI dengan perhitungan kerapatan tajuk di lapangan serta untuk uji akurasi diperoleh 
nilai RMS difference sebesar 0,177. Uji regresi antara nilai suhu permukaan hasil ekstraksi 
citra dengan hasil pengukuran langsung di lapangan diperoleh nilai R2 sebesar 0,7275 
untuk band 10 dan 0,6514 untuk band 11. Kemudian berdasarkan uji akurasi, diperoleh 
nilai RMS difference sebesar 5,601 untuk band 10 dan 7,586 untuk band 11. Dalam 
penelitian ini diketahui bahwa bulan Juli, Agustus, dan September merupakan periode 
kering di Kabupaten Grobogan. Berdasarkan peta durasi kekeringan diketahui bahwa 
Kecamatan Karang Rayung, Penawangan, Pulokulon, Kradenan, Wirosari, Toroh, 
Purwodadi, Tawangharjo, Gabus, dan Ngaringan mengalami kekeringan pertanian dengan 
durasi > 3 bulan. 
 
 








Indonesia adalah negara yang 
memiliki iklim tropis, serta tidak lepas 
dari pengaruh angin muson barat maupun 
angin muson timur. Dalam kondisi 
normal, angin muson barat bersifat basah, 
sehingga menyebabkan di Indonesia 
mengalami musim penghujan. Sedangkan 
angin muson timur bersifat kering, 
menyebabkan di Indonesia mengalami 
musim kemarau. Akan tetapi adanya 
perubahan iklim dapat menyebabkan 
perubahan durasi musim penghujan dan 
musim kemarau. Apabila musim kemarau 
berlangsung dalam jangka waktu yang 
panjang dan persediaan air di dalam 
tanah sangat terbatas, maka dapat 
menyebabkan terjadinya kekeringan pada 
suatu wilayah.  
Teknologi penginderaan jauh 
mengalami perkembangan yang pesat 
dewasa ini. Hal tersebut dapat menunjang 
penyediaan data untuk memecahkan 
permasalahan kekeringan. Teknologi 
penginderaan jauh memiliki kelebihan 
dalam memberikan informasi secara lebih 
cepat dengan cakupan pengamatan yang 
lebih luas. Salah satu produk teknologi 
penginderaan jauh yang tergolong masih 
baru adalah citra Landsat 8. Citra Landsat 
8 memiliki keunggulan dalam penyajian 
gambar dengan tingkat sensitifitas 16 bit, 
sehingga objek - objek lebih mudah 
untuk dibedakan. Selain itu citra Landsat 
8 juga menunjang untuk penelitian yang 
bersifat monitoring karena tersedia secara 
gratis dan memiliki data yang bersifat 
time series. Penentuan zonasi kekeringan 
dapat dilakukan melalui ekstraksi suhu 
permukaan (land surface temperature) 
band termal citra Landsat 8 serta 
transformasi indeks vegetasi SAVI (Soil 
Adjusted Vegetation Index). Transformasi 
SAVI dipilih karena dapat menonjolkan 
informasi vegetasi dengan meminimalisir 
pengaruh objek tanah. Hal tersebut sesuai 
dengan kondisi tutupan vegetasi di daerah 
penelitian yang didominasi oleh vegetasi 
kerapatan rendah. Melalui data suhu 
permukaan dan transformasi indeks 
vegetasi, maka akan dihasilkan indeks 
TVDI (Temperature Vegetation Dryness 
Index). TVDI merupakan indeks 
kekeringan yang ditentukan berdasarkan 
hubungan antara suhu permukaan dan 
indeks vegetasi (Sandholt, 2002). 
Kabupaten Grobogan adalah salah 
satu Kabupaten di Jawa Tengah yang 
memiliki riwayat kekeringan hampir 
setiap tahun. Meskipun terdapat Waduk 
Kedung Ombo, namun karena 
pendistribusian air tidak sesuai dengan 
yang diharapkan, maka kekeringan tetap 
terus melanda Kabupaten Grobogan. 
Kabupaten Grobogan memiliki relief 
berupa daerah perbukitan serta dataran 
yang mendominasi di bagian tengahnya. 
Oleh karena materi batuan yang 
mendominasi merupakan batuan 
gamping, maka akan sangat berpengaruh 
terhadap kelembaban dan kembang kerut 
tanah. Saat kelembaban tanah rendah dan 
kembang kerut tanah tinggi, dapat 
dipastikan bahwa tidak ditemukan air 
yang cukup di permukaan tanah. 
 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengkaji akurasi transformasi 
indeks vegetasi SAVI (Soil 
Adjusted Vegetation Index) dari 
citra Landsat 8 untuk 
mendapatkan informasi kerapatan 
vegetasi. 
2. Mengkaji akurasi berbagai saluran 
TIRS (Thermal Infrared Sensor) 
citra Landsat 8 untuk 
mendapatkan informasi sebaran 
suhu permukaan. 
3. Mengkaji sebaran kekeringan di 
Kabupaten Grobogan berdasarkan 
indeks TVDI (Temperature 
Vegetation Dryness Index) yang 
diekstrak dari suhu permukaan 
(Land Surface Temperature) dan 





Penginderaan jauh sistem termal 
bekerja pada bagian spektrum inframerah 
termal yang diemisikan oleh objek yang 
ada di permukaan bumi. Tenaga termal 
dapat digunakan untuk mengenali objek 
di permukaan bumi melalui pengukuran 
suhu benda dengan bantuan sinar 
matahari. Sinar matahari berperan 
sebagai sumber energi utama. Semua 
objek yang ada dipermukaan bumi juga 
memiliki tenaga pancaran energi saat 
terkena sinar matahari, itulah yang akan 
ditangkap oleh sensor penginderaan jauh.  
Ekstraksi suhu permukaan dapat 
dilakukan  melalui pengolahan citra pada 
saluran termal citra Landsat 8. Hal 
tersebut berangkat dari konsep 
bahwasanya setiap benda yang 
mempunyai suhu diatas nol mutlak dapat 
memancarkan energi radiasi yang 
berbentuk energi elektromagnetik 
(Lillesand and Kiefer, 1994).  
TVDI merupakan indeks 
kekeringan yang ditentukan berdasarkan 
hubungan antara suhu permukaan dan 
indeks vegetasi. Indeks tersebut diperoleh 
hanya berdasarkan input dari informasi 
satelit penginderaan jauh (Sandholt, 
2002). Suhu permukaan diperoleh dari 
hasil pengolahan citra penginderaan jauh 
termal. Sedangkan kerapatan vegetasi 
diperoleh dari hasil transformasi indeks 
vegetasi.  
Berdasarkan teorinya, suhu 
permukaan sebagai fungsi dari indeks 
vegetasi yang merepresentasikan dari 
rentang kering hingga basah. Dengan 
meningkatnya jumlah vegetasi hijau, 
suhu permukaan menurun. Untuk kondisi 
kering, hubungan negatif didefinisikan 
oleh sisi atas, yang merupakan batas atas 
suhu permukaan untuk jenis permukaan 
tertentu (Hadi, 2011). Jika suatu 
permukaan basah, suhu permukaan akan 
menjadi rendah. Sebaliknya jika 
permukaan kering, suhu permukaan akan 
meningkat.  
Kekeringan pertanian adalah suatu 
periode ketika air tanah tidak mencukupi 
untuk memenuhi kebutuhan air tanaman 
sehingga pertumbuhannya terhambat, 
bahkan tanaman mati (Changnon, 1987). 
Dapat dikatakan bahwa kekeringan 
pertanian merupakan kekeringan yang 
berdampak terhadap pertumbuhan 
tanaman. Kekeringan pertanian 
sebenarnya merupakan dampak dari 
kekeringan meteorologi yang ber- 
dampak terhadap produksi tanaman 
pangan. Kekeringan pertanian terjadi 
akibat kadar lengas tanah berada dibawah 
titik layu permanen tanaman sehingga 
tidak mencukupi untuk mempertahankan 
pertumbuhan tanaman.  
 
METODE PENELITIAN  
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah citra Landsat 8 
perekaman bulan Mei, Juni, Juli, Agustus, 
September, dan Oktober. Selain itu 
dibutuhkan juga peta RBI Kabupaten 
Grobogan skala 1 : 25.000 sebagai acuan 
koreksi geometrik dan cek lapangan. 
Koreksi geometrik dilakukan 
untuk menempatkan kembali posisi 
piksel pada posisi yang semestinya, 
sehingga citra yang terekam sesuai 
dengan kondisi sebenarnya di lapangan. 
Koreksi geometrik dilakukan dengan 
menggunakan acuan Peta Rupa Bumi 
Indonesia skala 1 : 25.000 wilayah 
penelitian. Kemudian koreksi radiometrik 
dilakukan untuk membuat nilai piksel 
yang ada pada citra benar - benar 
merepresentasikan pantulan objek yang 
sebenarnya.  
Transformasi indeks vegetasi 
adalah suatu upaya untuk  mengubah 
nilai piksel citra agar menghasilkan citra 
dengan nilai piksel baru yang 
merepresentasikan variasi vegetasi. 
Transformasi indeks vegetasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI). 
Transformasi ini diajukan oleh Huete 
(1988), dapat menghasilkan nilai indeks 
vegetasi dengan meminimalisir pengaruh 
objek tanah. Nilai yang dihasilkan oleh 
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transformasi indeks vegetasi SAVI ini 
berkisar antara -1 dan 1. Adapun 
persamaan yang digunakan transformasi 
indeks vegetasi SAVI adalah : 
 
SAVI = [(NIR – RED) / (NIR + RED +  
L)] (1 + L) 
 
Dimana NIR adalah saluran inframerah 
dekat, RED adalah saluran merah, dan L 
adalah faktor adjustment tanah global. 
Berdasarkan kondisi tutupan vegetasi di 
daerah penelitian yang tergolong rendah, 
maka nilai L yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 0,5. 
Ekstraksi suhu permukaan 
dilakukan untuk mendapatkan informasi 
sebaran suhu permukaan melalui 
pengolahan citra pada saluran termal citra 
Landsat 8. Ekstraksi dilakukan dengan 
cara mengkonversi nilai digital (digital 
number/DN) menjadi nilai radian. Nilai 
radian merupakan besarnya nilai 
pancaran energi yang dipancarkan oleh 
permukaan benda, yang kemudian dapat 
terekam oleh sistem sensor satelit. 
Adapun pengolahan nilai DN menjadi 
nilai radian pada citra Landsat 8 pada 
saluran 10 dan 11 adalah sebagai berikut : 
 
 L λ = (Radiance multiplier * DN) + add   
radiance   
Keterangan : 
L λ = Nilai radian band yang    
bersangkutan (band 10 / 11) 
DN  = Nilai piksel band yang 
bersangkutan (band 10 / 11) 
 
Dimana nilai radiance multiplier dan add 
radiance dapat diperoleh dari pembacaan 
header citra. 
Dalam ekstraksi suhu permukaan 
diperlukan juga koreksi atmosfer. Koreksi 
atmosfer dilakukan apabila tersedia data 
meteorologi lokal seperti transmittance, 
upwelling radiance, dan downwelling 
radiance. Data ini sudah tersedia di 
website NASA. Koreksi atmosfer dari 
input diatas dilakukan berdasarkan 
formula dari Coll (2010) yaitu : 
 
           CVR2 = ((CVR1 – L ↑) / ε τ ) –  
                        (((1 – ε) /      ε) L↓)          
 
Dimana : 
     CVR2  = Radiansi setelah koreksi  
atmosfer  
     CVR1  = Nilai L  λ  
     L ↑   = Upwelling radiance 
     L ↓  = Downwelling radiance 
     τ   = Transmittance 
     ε   = Emissivity 
 
Nilai transmittance, upwelling radiance, 
dan downwelling radiance merupakan 
faktor - faktor atmosferik lokal sesuai 
daerah kajian, dapat dilihat pada situs 
web NASA. Nilai - nilai tersebut 
disajikan dalam tabel berikut : 
 
     Tabel 3.1. Faktor Atmosferik Lokal 
 
Berdasarkan nilai yang telah 
diperoleh dari langkah diatas, kemudian 
dilakukan pemrosesan lebih lanjut untuk 
mendapatkan nilai suhu kecerahan 
(brightness temperature) sebagai berikut : 
 
  T rad= K2 / ln (K1 / L λ) + 1     
 
Keterangan : 
     Trad   = Suhu kecerahan (0 K) 
     K2     = Konstanta kalibrasi band termal     
     K1     = Konstanta kalibrasi band termal  
     L λ   = Nilai radiansi spektral  
 
Kemudian selanjutnya dilakukan 
pengubahan nilai brightness temperature 
menjadi land surface temperature. 
Variabel  Nilai 
Upwelling Radiance  0,5 





Rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
 
Tk = ε1/4 . T 
 
Keterangan :  
     Tk  = Suhu permukaan (0K) 
      ε  = Emisivitas objek 
     T  = Suhu radiasi objek (0K) 
 
Penentuan lokasi pengambilan 
sampel sangat penting karena dengan 
pengambilan sampel pada lokasi dan rute 
yang tepat maka dapat menghemat 
waktu, biaya, dan tenaga selama berada 
di lapangan. Penentuan sampel dilakukan 
dengan menggunakan metode stratified 
random sampling, dimana lokasi sampel 
ditetapkan dengan mempertimbangkan 
histogram yang ditampilkan pada citra.  
Pengumpulan data lapangan 
meliputi pengukuran indeks vegetasi dan 
pengambilan data suhu permukaan. 
Pengukuran indeks vegetasi dilakukan 
dengan menghitung luasan tajuk vegetasi 
pada titik sampel seluas 45 m x 45 m (1,5 
x luas resolusi spasial). Kemudian data 
suhu permukaan didapatkan dari 
pengukuran langsung di lapangan 
menggunakan termometer infrared.  
 Tahap pasca lapangan meliputi 
analisis regresi, uji akurasi, pemetan 
TVDI, dan pembuatan peta kekeringan 
pertanian. Analisis regresi dilakukan 
antara suhu permukaan hasil pengolahan 
citra Landsat 8 dengan suhu permukaan 
hasil pengukuran langsung di lapangan. 
Selain itu, analisis regresi juga dilakukan 
antara transformasi indeks vegetasi SAVI 
hasil pengolahan citra dengan 
pengecekan SAVI di lapangan.  
Uji akurasi dilakukan untuk 
mengetahui selisih antara transformasi 
indeks vegetasi SAVI dari citra dengan 
hasil pengukuran kerapatan tajuk di 
lapangan serta ekstraksi suhu permukaan 
dengan pengukuran suhu permukaan di 
lapangan. Uji akurasi dapat dilakukan 
berdasarkan nilai RMS Difference (root 
means square difference). Rumus 
perhitungan RMS Difference adalah 
sebagai berikut (Sugita and Brutsaert, 
1993 dalam Hadi, 2011 ) :  
 
       δ  = │ 2 / N │1/2 
 
Keterangan : 
δ         : RMS Difference 
       : Data pengamatan  lapangan 
     : Data hasil ekstraksi suhu  
permukaan / transformasi 
indeks vegetasi SAVI 
N         : Jumlah Data 
 
Nilai TVDI yang diperoleh 
berkisar antara 0 hingga 1. Nilai 1 
menyatakan sisi kering (ketersediaan air 
terbatas) dan 0 menyatakan sisi basah 
(ketersediaan terjamin). Melalui citra 
hasil ekstraksi suhu permukaan dan 
transformasi SAVI kemudian dapat 
ditampilkan dalam bentuk scatter plot. 
Dari tampilan scatter plot tersebut 
kemudian dapat ditentukan batas bawah 
dan batas atas sebagai input formulasi 
indeks TVDI. Rumus pengolahan indeks 
TVDI adalah sebagai berikut :           
      
       TVDI =  
               
Keterangan : 
Tsmin : Suhu permukaan minimum, 
mendefinisikan sisi basah 
(Tsmin= a + b SAVI, nilai SAVI 
pada batas bawah, a adalah 
konstanta dan b adalah koefisien 
SAVI) 
Ts     :  Suhu permukaan pada suatu 
piksel 
Tsmax : Suhu permukaan maksimum   
mendefinisikan sisi kering 
(Tsmax= a + b SAVI, nilai SAVI 
pada batas atas, a adalah 




  Peta kekeringan pertanian dibuat 
berdasarkan hasil pengolahan TVDI. Peta 
TVDI akan menjadi input dalam 
penyusunan peta kekeringan pertanian.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai RMS eror yang diperoleh 
dalam koreksi geometrik citra adalah 
sebesar 0,4567. Nilai 0,4567 berarti citra 
yang dikoreksi mengalami pergeseran 
piksel sebesar 0,4567 x resolusi spasial 
(30 m) atau sebesar 13,701 meter. 
Kemudian koreksi radiometrik yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah 
terhadap band termal yaitu band 10 dan 
band 11. Koreksi radiometrik yang 
dilakukan adalah koreksi atmosferik 
terhadap gangguan awan. Koreksi 
radiometrik dilakukan dalam perolehan 
nilai brightness temperature sebelum 
memperoleh informasi suhu permukaan. 
Nilai SAVI yang diperoleh 
berbeda - beda pada setiap bulan 
penelitian, tergantung kondisi tutupan 
vegetasi di area yang direkam oleh citra 
dan kondisi awan pada saat perekaman. 
Kondisi awan akan sangat mempengaruhi 
nilai piksel pada citra, sehingga 
kemudian juga akan sangat berpengaruh 
saat dilakukan transformasi indeks 
vegetasi. Citra hasil transformasi SAVI 
perlu diuji akurasinya dengan kondisi 
nyata di lapangan. Berdasarkan analisis 
regresi antara transformasi SAVI dari 
citra dengan perhitungan kerapatan tajuk 
di lapangan diperoleh nilai R2 sebesar 
0,7207. Artinya bahwa nilai regresi 
menunjukkan adanya hubungan yang 
kuat antara indeks SAVI citra dan 
pengukuran di lapangan, oleh karena nilai  
R2 > 0,5. Berdasarkan perhitungan RMS 
difference yang telah dilakukan, diketahui 
bahwa nilai RMS difference yang 
diperoleh adalah 0,177. Semakin kecil 
nilai RMS difference yang diperoleh, 
maka dapat dikatakan semakin akurat 
transformasi yang dilakukan. 
Dalam pengolahan band termal, 
melalui input citra setelah dilakukan 
koreksi atmosferik, kemudian dihasilkan 
citra suhu permukaan dengan 
mempertimbangkan konstanta kalibrasi 
band termal. Agar citra suhu permukaan 
dapat lebih mencermikan suhu objek, 
maka harus digunakan pertimbangan 
emisivitas masing - masing objek. Nilai 
emisivitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah emisivitas penutup 
lahan vegetasi yang tajuknya tidak 
menutup, yaitu sebesar 0,96. Hal tersebut 
dikarenakan nilai 0,96 mencermikan 
kenampakan yang mendominasi di 
lapangan. 
Berdasarkan analisis regresi 
antara suhu permukaan hasil ekstraksi 
citra dengan pengukuran langsung di 
lapangan, nilai R2 yang diperoleh adalah 
0,7275 untuk band 10 dan 0,6514 untuk 
band 11. Semakin besar (mendekati 1) 
nilai R2 yang diperoleh, maka semakin 
kuat korelasi suhu permukaan yang 
diekstrak dengan kondisi di lapangan. 
Dari analisis regresi, diketahui bahwa 
band 10 citra Landsat 8 memiliki nilai 
hubungan yang lebih kuat dengan suhu 
permukaan di lapangan dibandingkan 
dengan band 11. Berdasarkan perhitungan 
yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
nilai RMS difference yang diperoleh 
adalah sebesar 5,601 untuk band 10 dan 
7,586 untuk band 11. Artinya, band 10 
lebih akurat dibandingkan dengan band 
11 karena memiliki nilai RMS difference 
yang lebih kecil. Dapat disimpulkan 
bahwa band yang paling baik digunakan 
dalam penelitian ini adalah band 10.  
Berdasarkan hasil pengolahan 
citra Landsat 8, selanjutnya ditentukan 
batas atas dan batas bawah melalui 
scatter plot hubungan antara indeks 
vegetasi dan suhu permukaan yang 
berbentuk seperti segitiga. Batas garis 
atas segitiga diasumsikan sebagai batas 
kering (dry edge), sedangkan batas garis 
bawah sebagai batas basah (wet edge). 
Batas atas dan batas bawah yang akan 
digunakan sebagai formula dalam 
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pembuatan citra TVDI sesuai rumus pada 
bagian metode. Formula tersebut adalah 
sebagai berikut : 
 
Tabel 5.3. Formula Transformasi Citra TVDI  
No Bulan Formula  
1 Mei (b2-(0,6671*b1+23,288) 
/ ((-3,0457*b1+28,59) -
(0,6671*b1+23,588)) 
2 Juni (b2-(-8,5735*b1+27,455) 
/ ((-4,9404*b1+28,734) - 
(-8,5735*b1+27,455)) 
3 Juli (b2-(1,4612*b1+26,745) 
/((-2,0325*b1+30,442) -  
(-1,4612*b1+26,745)) 
4 Agustus (b2-(-5,3062*b1+29,84) 
/((-10,618*b1+37,767) -  
(-5,3062*b1+29,84)) 
5 September (b2-(6,4022*b1+31,472) 
/((-7,6889*b1+36,542) -  
(-6,4022*b1+31,472)) 
6 Oktober (b2-(-3,8366*b1+32,621) 
/((-7,1363*b1+41,607) -  
(-3,8366*b1+32,621)) 
 
Berdasarkan peta durasi 
kekeringan sebagian Kabupaten 
Grobogan, hampir tidak terdapat bagian 
wilayah yang mengalami kekeringan 
selama 6 bulan berturut - turut saat bulan 
kering. Akan tetapi dalam skala peta yang 
lebih besar, dapat dimungkinkan wilayah 
tersebut dapat terlihat. Wilayah yang 
mengalami kekeringan selama 5 bulan 
ditemukan di sebagian Kecamatan 
Karang Rayung, Penawangan, 
Purwodadi, dan Toroh. Wilayah yang 
mengalami kekeringan selama 4 bulan 
terdapat di sebagian Kecamatan Karang 
Rayung, Penawangan, Purwodadi, Toroh, 
Gabus, dan Tawangharjo. Kemudian 
Kecamatan yang mengalami kekeringan 
selama 3 bulan dan 2 bulan adalah 
seluruh sebagian kecil Kecamatan di 
Kabupaten Grobogan, namun yang 
terbilang luas adalah di Kecamatan 
Karang Rayung, Penawangan, Pulokulon, 
Toroh, Grobogan, Gabus, Kradenan, 
Wirosari, Ngaringan, Brati, dan 
Tawangharjo. Sedangkan kekeringan 
selama 1 bulan mendominasi yakni 
meliputi sebagian besar Kecamatan di 
Kabupaten Grobogan.  
Berdasarkan uraian diatas 
menunjukkan bahwa prioritas mitigasi 
dan penanganan kekeringan pertanian 
dapat dilakukan di Kecamatan Karang 
Rayung, Penawangan, Purwodadi, dan 
Toroh. Kemudian prioritas selanjutnya 
adalah Kecamatan Gabus, Tawangharjo, 
Pulokulon, Grobogan, Kradenan, 
Wirosari, Ngaringan, dan Brati. Hal ini 
sejalan atau sesuai dengan fakta di 
lapangan (menurut Tempo.co pada 
tanggal 29 Agustus 2013), dimana hampir 
setiap tahun Kecamatan Karang Rayung, 
Penawangan, Pulokulon, Kradenan, 
Wirosari, Purwodadi, Tawangharjo, 














































































Kesimpulan penelitian yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
1.   Berdasarkan analisis regresi 
antara transformasi indeks 
vegetasi SAVI band 4 dan band 
5 citra Landsat 8 dengan 
perhitungan kerapatan tajuk di 
lapangan diperoleh nilai R2 
sebesar 0,7207. Berdasarkan uji 
akurasi melalui analisis RMS 
difference, diperoleh nilai 0,177. 
Artinya selisih rata - rata antara 
transformasi indeks vegetasi 
SAVI dengan pengukuran di 
lapangan adalah 0,177. 
2.   Dalam uji regresi antara nilai 
suhu permukaan hasil ekstraksi 
citra dengan suhu permukaan 
hasil pengukuran langsung di 
lapangan diperoleh nilai R2 
sebesar 0,7275 untuk band 10 
citra Landsat 8 dan 0,6514 untuk 
band 11 citra Landsat 8. 
Kemudian berdasarkan uji 
akurasi melalui analisis RMS 
difference, diperoleh nilai RMS 
difference sebesar 5,601 untuk 
band 10 dan 7,586 untuk band 
11. Dapat disimpulkan bahwa 
band yang paling baik digunakan 
untuk melakukan ekstraksi suhu 
permukaan dalam penelitian ini 
adalah band 10. 
3.   Berdasarkan indeks kekeringan 
TVDI, kekeringan pertanian di 
Kabupaten Grobogan mulai 
terlihat secara signifikasn pada 
bulan Agustus dan September 
dengan sebaran di hampir 
seluruh wilayah Kabupaten 
Grobogan. Akan tetapi 
memasuki bulan Oktober, 
kekeringan pertanian berangsur 
menurun menuju kondisi normal 
seiring dengan pergantian 
musim menuju musim 
penghujan. Berdasarkan peta 
durasi kekeringan, Kecamatan 
Karang Rayung, Penawangan, 
Pulokulon, Kradenan, Wirosari, 
Toroh, Purwodadi, Tawangharjo, 
Gabus, dan Ngaringan 
mengalami kekeringan pertanian 
dengan durasi lebih dari 3 bulan, 
hal ini sesuai dengan fakta di 
lapangan sebagaimana yang 
diberitakan oleh Tempo.co pada 
tanggal 29 Agustus 2013. Oleh 
karena itu perlu prioritas 
mitigasi dan penanganan 
kekeringan oleh pemerintah 
Kabupaten Grobogan di masing 
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